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Abstract  

The purpose of this study is to determine and describe the effect of the debt to equity ratio (DER) on 

profit growth at PT. Gudang Garam Tbk. for the period 2015-2024. The research method used is 

quantitative. The type of research used is associative research. This study is explanatory. The sample 

was taken using a purposive sampling method, consisting of the income statement of PT. Gudang 

Garam Tbk. for the period 2015-2024. The results indicate that the DER variable has no significant 

effect on profit growth. This is proven to be significant = 0.149 > 0.05. Therefore, when the DER 

increases, it has no significant effect on profit growth. The simple regression analysis for this study is 

Y = -1.176 + 2.415 X. The determination test then yields a correlation value (R) of 0.241 or 24.1%, 

indicating that the dependent and independent variables are positive. This means that if the DER 

increases, profit growth will also increase. The coefficient of determination (adjusted R2) can provide 

an influence of DER on the dependent variable (profit growth) which is indicated by R2, which is 

0.146. 

Keywords: Analysis, Effect, Debt to Equity Ratio, Profit Growth. 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikanpengaruh rasio debt to 

equity (DER) terhadap pertumbuhan laba pada PT. Gudang Garam Tbk. Periode 2015-2024. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif. Penelitian ini bersifat eksplanatori. Sampel diambil dengan metode purposive sampling 

berupa laporan laba rugi PT. Gudang Garam Tbk. Selama periode 2015-2024. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Ini 

terbukti signifikan = 0.149 > 0.05. Jadi ketika DER naik, itu tidak berpengaruh signifikan pada 

pertumbuhan laba. Analisis regresi sederhana untuk penelitian ini  Y = -1,176 + 2,415 X. kemudian 

uji determinasi memberikan nilai korelasi (R) sebesar 0,241 atau 24,1% yang menunjukan bahwa 

variabel dependen dan variabel independen berkorelasi positif, artinya jika DER meningkat  maka 

pertumbuhan laba juga akan meningkat. Nilai koefisien determinasi (adjusted R2) dapat 

memberikan pengaruh DER terhadap variabel dependen (pertumbuhan laba) yang ditunjukan 

dengan R2 yaitu sebesar 0,146. 

Kata Kunci: Analisis, Pengaruh, Debt To Equity Ratio, Pertumbuhan Laba. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia usaha terutama di Indonesia mewajibkan masing-masing 

perusahaan mampu melakukan pengelolaan usaha secara baik. Jumlah perusahaan yang 

bekerja pada situasi perekonomian sekarang mengakibatkan semakin ketatnya persaingan 

antar perusahaan. Dengan begitu,setiap perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk 
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meningkatkan kinerjanya (Alwi, 2021). Secara umum alasan memulai suatu usaha adalah 

untuk memperoleh laba bagi pemiliknya. Oleh karena itu, untuk memelihara, mengelola dan 

mengembangkan usaha perusahaan, maka setiap perusahaan diwajibkan menjadi satu 

kesatuan yang dapat berperanserta dalam memperoleh tujuan perusahaan, salah satunya 

adalah mendapatkan laba yang optimal. Laba mampu dijadikan sebagai sumber informasi 

yang dapat menunjukan hasil dari kegiatan perusahaan yang dilaksanakan dalam rentang 

waktu tertentu. Semakin tinggi keuntungan perusahaan tentu kinerja perusahaan akan 

semakin baik serta dapat memberikan manfaat bagi investor di masa mendatang (Galang, 

2022). 

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan adalah relevan jika laporan 

keungan tersebut dapat di gunakan sebagai alat untuk mengevaluasi aktivitas yang dilakukan 

dan sebagai acuan dalam menetapkan kebijakan perusahaan yang baru untuk meningkatkan 

kinerja perushaan. Pada dasarnya, perusahaan yang baik berkinerja baik menunjukan laba 

yang di dapatpun tinggi. Pada lingkungan investasi, untung yang tinggi bisa di amati pada 

kinerja suatu perusahaan, dan makin besar keuntungan yang di inginkan maka kinerja akan 

jauh lebih baik. Pertumbuhan laba pastinya akan mensimulasikan ketetapan investasi investor 

maupun kandidat investor yang telah memberikan permodalan pada perusahaan, serta 

kreditur yang membatu perusahaan untuk mendapatka pinjaman (Lesmana, 2020). 

Pertumbuhan laba tentunya akan berpengaruh terhadap keputusan investasi para 

investor dan calon investor yang akan menanamkan modalnya kedalam perusahaan, maupun 

para kreditur yang akan memberikan pinjaman kedalam Perusahaan (Purwitasari & Soekotjo, 

2019). Menurut Prasongko & Hirawati,(2021) menyatakan bahwa dalam peningkatan 

pertumbuhan laba perusahaan harus menghitungkan pertumbuhan laba yang terjadi di 

perusahaan tersebut untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Informasi mengenai 

pertumbuhan laba yang ada oleh pihak manajemen ditunjukan melalui laporan keuangan 

untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Pertumbuhan laba yang stabil, akan mempengaruhi keputusan investasi para investor 

yang akan menanamkan modalnya kedalam perusahaan. Pertumbuhan laba adalalah 

peningkatan presentase keuntungan bisnis. Perubahan profit yang baik menunjukan bahwa 

keadaan keungan perusahaan baik, serta meningkatkan nilai perusahaan. Kinerja perusahaan 

dapat membaik seiring meningkatnya profit perusahaan (Gautama & Hapsari, 2016). 

Sedangkan Menurut (Bionda & Mahdar, 2017) mengatakan bahwa salah satu cara dapat 

digunakan untuk memprediksi laba Perusahaan adalah dengan melakukan perhitungan rasio 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AHcxNDoIwEEDh4sZTmHAE5QYmujDExMQLONApDLYzTX9EdnosTuZWcf%2Fe957VykigjljpUcJ9VmvbCqdATU4S4hJoBodLaMCRnfTejoQdPZBvOohFNVCMGfUBEupqW%2B2cz42l2GM4sZFZFX%2FBXcGia6A8Og%2Bpi7lJk%2F%2B5BQmjmJpYfzBRsvjcnIFhQIdc1piBO%2BDygiFH6AHYJPHUxpde%2FuIL
https://jenni.ai/citation?d=z%3ATU9dSsRADO6KoJ5AwQd7BOkBfBBB%2FINFPIBpJzNNO82UZGZ13%2BqxejtnVGRfQvKR7%2B9rrY5sEHLElfkIMq7V2dQFjkCM8sA2rNWxgxT7ILogqSbcYKTo8fPyMQmDr1%2BAYcAJuTbA9S0pk9pd8GnCk%2Flf6zl0EIOs1YZmcPgK7DCbkyXRuM3Iee%2Fhd7u48oUm1KbM0JLRMEzl3VqYyO%2FtPfgi4GiH%2FG4keKw6Mlo%2BSVte8lRehp%2B85g4imua6aZymNu7nIjSCROo8vuVzQ4Ex2Cdicwj%2F1bzZIjuQ1Ndj6TFAPWLK5rlrROnBwFzPKDFNbeoz6KGFAiSFHoBtDDN1uphifPoN
https://jenni.ai/citation?d=z%3ATU9dSsRADO6KoJ5AwQd7BOkBfBBB%2FINFPIBpJzNNO82UZGZ13%2BqxejtnVGRfQvKR7%2B9rrY5sEHLElfkIMq7V2dQFjkCM8sA2rNWxgxT7ILogqSbcYKTo8fPyMQmDr1%2BAYcAJuTbA9S0pk9pd8GnCk%2Flf6zl0EIOs1YZmcPgK7DCbkyXRuM3Iee%2Fhd7u48oUm1KbM0JLRMEzl3VqYyO%2FtPfgi4GiH%2FG4keKw6Mlo%2BSVte8lRehp%2B85g4imua6aZymNu7nIjSCROo8vuVzQ4Ex2Cdicwj%2F1bzZIjuQ1Ndj6TFAPWLK5rlrROnBwFzPKDFNbeoz6KGFAiSFHoBtDDN1uphifPoN
https://jenni.ai/citation?d=z%3ATY9NTgMxDIWnFYseAXZzAlR1wZ6%2FBbSLCnEBz8TJmEnsKHEGuivHmtuRQRViZz%2F583vve27WVhI54sZ8ShrnZhN6YQViTC9sZW6uHBQdJOUzUs4F16ikHr9uXkti8O3zKCyBWgPcPlBmynYSXwJu4t%2Bng%2FSgkuZmRREcvgE7rNZkKWU9VuX6cfBwGfd%2B4RJ1pSJ5iWgYwnJvLQTyJ3fAHIABHU3I3f2tSeKx%2BfiNZ55A0ey2u63LpdNTXMARklLv8b2uKxJGsXti81%2B%2BtLo7IjtIZWgjJi2hK0Pt5aGDVjENYCC2I8aiJVedeMKskMmqROrz2SyGmx8%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3AZZBNTsNADIVThER3HIGcAAELJPYgUX6kqnABJ%2BNJ3EzsyONp6a5wq9yOCVQIqTv76Xv%2BeZ9jceJFqSEu3Fa0G4t5XwsbEKMu2MtYnDaQrBWNe6QYE56hkQX8uHhKyhDKRehT6YDLFUW08hUY1tgj%2B42E1ON8%2BJv3IjWY6FjMaIAGV8AN5gPIk0ZbZmXWBvitzsPkUqpSNsSvTDmGfqK9h57Crlsm3ZJBBCVsaINcPVw6lYDFMdy%2BCXZiazmQjwdy%2FfOQuwdDd3N1fdfEVNlumJwdqFEd8D23MxJG8c%2FE7r98yOF2idyAprYcUC31VWpzGAEqKA21BQdD2eGQLMWsE28w5rPJmwxUx72bFs6%2FAQ%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3AZZBNTsNADIVThER3HIGcAAELJPYgUX6kqnABJ%2BNJ3EzsyONp6a5wq9yOCVQIqTv76Xv%2BeZ9jceJFqSEu3Fa0G4t5XwsbEKMu2MtYnDaQrBWNe6QYE56hkQX8uHhKyhDKRehT6YDLFUW08hUY1tgj%2B42E1ON8%2BJv3IjWY6FjMaIAGV8AN5gPIk0ZbZmXWBvitzsPkUqpSNsSvTDmGfqK9h57Crlsm3ZJBBCVsaINcPVw6lYDFMdy%2BCXZiazmQjwdy%2FfOQuwdDd3N1fdfEVNlumJwdqFEd8D23MxJG8c%2FE7r98yOF2idyAprYcUC31VWpzGAEqKA21BQdD2eGQLMWsE28w5rPJmwxUx72bFs6%2FAQ%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3AbZA7TgMxEIY3QMEREJUvQAQUFHSgIECAFCEk6tn12BnW9lhjO5AuIDpOtLfDi1aIgm4e3z%2BP%2F31odgwLWQqNfmXph2bfdxwyUEC5DYaHZs9CySuWtEVKqeAMM2WHb4dXR0vhDlFTsIqNeoAAFj2GbNbsisfd%2BDvqnjvILEMzo1ihRwgW624yJCkva%2BXgc%2BVgCr%2FcqBNqS5Wkj8rpAH7kjQFPbmOv60ngAS2tMeDlXC3nWthh8w97AzGB0MQu5up5Yl9%2B3tELyKhPj0%2FObCpt3sRR24Nk6hw%2B1XRGHJDNHQX9tzy5cH4RwFGipAQSseqx1N8gKA0OvPLoo1SH%2BkQqouTi27KqXQctmMyRurTV49L9bw%3D%3D
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keungan untuk mengetahui apakah suatu Perusahaan mendapatkan laba atau mengalami 

pertumbuhan laba.  

Untuk mendanai operasional dan ekspansi, perusahaan sering kali menggunakan 

kombinasi modal sendiri dan utang. Menurut (Hery, 2021) Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. 

Sedangkan menurut Menurut Fitriati (2021) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

adalah bagian dari rasio solvabilitas yang bertujuan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek, baik itu 

besar atau pun kecil nilai rasio DER, hal tersebut dapat berpengaruh pada tingkat pencapaian 

laba perusahaan. Semakin besar rasio DER maka akan semakin baik, dan apabila rasio DER 

tersebut rendah maka tingkat pendanaan yang disediakan pemilik akan semakin tinggi dan 

semakin besar pula batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan 

terhadap aktiva. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. Dari 

definisi tersebut dapat di simpulkan bahwa Debt Equity Ratio (DER) merupakan suatu rasio 

yang dijadikan sebagai gambaran untuk menilai modal yang bersumber dari utang perusahaan 

dan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dana yang disediakan oleh kreditor kepada 

Perusahaan, penggunaan utang yang optimal dapat mendorong pertumbuhan laba, (Purwanto 

et al., 2024). 

PT Gudang Garam Tbk adalah salah satu perusahaan produsen rokok kretek 

terkemuka dan terbesar di Indonesia. Didirikan pada tanggal 26 Juni 1958 oleh Surya 

Wonowidjojo, perusahaan ini berbasis di Kediri, Jawa Timur. PT Gudang Garam Tbk 

(GGRM) telah resmi melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) pada tanggal 27 

Agustus 1990. Pada saat melantai di Bursa Efek Indonesia (BEI) tersebut, saham perusahaan 

dilepas dengan harga penawaran Rp 10.250 per lembarnya. PT Gudang Garam Tbk 

memproduksi berbagai jenis rokok kretek, yang diklasifikasikan menjadi Sigaret Kretek 

Tangan (SKT), Sigaret Kretek Mesin (SKM) Reguler, Sigaret Kretek Mesin Mild, Sigaret 

Klobot Kretek, dan Sigaret Putih Mesin. Berikut ini kondisi laporan keuangan PT Gudang 

Garam Tbk tahun 2020-2024, berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan pada 

(www..idx.com). 
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Tabel 1.1 Laba bersih, Total Utang, Total Ekuitas dan laba bersih PT Gudang Garam Tbk 

2020-2024 (dalam juta rupiah). 

Tahun  Total Utang  Total Ekuiti  Laba Bersih  

2020 17,009,992  58,522,468  7,647,729  

2021 28,369,283  59,288,274  5,605,321  

2022 29,125,010  57,855,966  2,779,742  

2023 29,536,433  60,862,843  5,324,516  

2024 20,824,215  61,916,591  980,804  

Sumber data: www.idx.com 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Utang sempat naik dari 17 juta 

(2020) hingga puncaknya 29,5 juta (2023). Namun, di tahun 2024 ada penurunan drastis 

menjadi 20,8 juta. Ini artinya perusahaan melakukan pelunasan utang yang cukup besar di 

tahun terakhir, sedangkan pada ekuitas positif karena terus tumbuh konsisten dari 58,5 juta 

(2020) hingga mencapai 61,9 juta (2024). Ini menandakan pondasi internal perusahaan 

sebenarnya semakin kuat dan stabil, dan yang terjadi pada laba bersih menjadi perhatian saat 

ini meskipun selalu untung (tidak pernah rugi/minus), nilainya terus merosot. Penurunan 

paling signifikan terjadi pada tahun 2024, di mana laba bersih menurun drastis hingga tersisa 

980.804. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1) Jumlah Utang pada PT Gudang Garam Tbk mengalami peningkatan di tahun 2021, 2022, 

dan 2023. 2) Total Ekuitas pada PT Gudang Garam Tbk mengalami penurunan tahun 2022. 

3) Laba bersih pada PT Gudang Garam Tbk mengalami penurunan pada tahun 2021, 2022 

dan puncaknya 2024. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah Adakah pengaruh secara signifikan antara 

Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap pertumbuhan laba Pada PT Gudang Garam Tbk?. 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh secara signifikan 

antara Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap pertumbuhan laba Pada PT Gudang Garam Tbk. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Debt to Equity Ratio (DER)  

Debt to Equity Ratio (DER) Rasio solvabilitas mencerminkan besaran perusahaan 

mendaai asetnya melalui utang. Semakin besar proporsi utang terhadap pendanaan aset, 

semakin tinggi risiko keuangan yang dihadapi perusahaan. Rasio ini berfokus pada risiko 

keuangan dalam jangka panjang (Sukamulja, 2019). Namun menurut Kariyoto (2020) bahwa 

rasio solvabilitas merupakan indikator potensi suatu perusahaan dalam menangani kewajiban 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AhVRLbtxGEB0LQZBlllk2kCBIkNFoZiJHkQHD0Nj5GEI%2BgJR4GRS7i2QNm91EfyTNKsopcoScQafKxrts8pq0JBs2YIBkk836vHr1qv%2B6me3VPkgjbs9c%2BtDdzD5uqYopkE67vX82uctKnKieQx6oI6cGciZj3ZFrlPbad6qiRrAfSA0cJHKaK3JkJc7he8Ex%2BTBXZvQdbRCspVRcIgXVe0NWZZdyhzSWujymYddQX4nFe8dDTjnibQpHURThiZglwJRLIuwArCG3UM%2BKt0M41zRUZdeUkORSyT867U%2BuiVH8XL0CXSC%2BFUwZsQK4%2BBtEdbA3PqjTu7%2B4N7%2BdnvyMN0v9nQHwG%2B6A0qmTDsWRA%2BhIW5qr6pbUbW4IGPsKrBWA59w56fbTuLwLyX1VNFi4xOLmdgSTV%2BnRABDV0m2DEgdDNeoG2YbUJodI6ruaO%2FXcGe84Ci3UWS4Q9uO4IFAqJBWyIY2%2BkH2X%2BA6qFddNIS%2B5ipJ4SmcEAOzYwLE4A2JDKrqZq8itlHYg9gA6EQy2fTbUviGgviJN75AD9kPR3QjvizxgZTN%2BfbmwpDXHyOYZNpv1cv1wf7XqtQft4jg8RyE3swcN5dT6EK9t%2BROkyhBmLCNgHPVcRqGmXuxOzpCzz3ZL3MgFu%2FLd0yUka4K3PKtbir%2Ba%2BqUWE29mH6DIyl3jGd217qnZro%2B%2F%2FQb3w8Pj1kMHZPmqe3G%2FCctf6OUW9nlCvF0vV8f7yxWuFnpvMjVciWlirtJuKMA6Ckm05XN8PhD0zden4szr25zI2h1srUY7zGb31IPET%2F5MgWsO7DSbFxjwOG7POEkCrB9PbkVmafBhnLVJbI%2FQL7SF0PxxUt4zj3Xyg%2BhC5oe18T1oBxLUQOuRW3%2FmtWDKz7QUJJFrYWsmk2p1ONpcfbrJEe2KODZ%2BgvgbnBMuYQyMOtG6oIZ8YF%2Bfr9ar9deTz1ffiyM3xi6l7EopxeOpD6Ue6PIHf8Gh2DBH7QP%2F9%2BTfvz%2B7ns1mLeh9DYZZHS4nsNv7dKbw%2F5HOwV5t2pSG%2BOjgwOC0tFItqmxMK6YlzMiC9ELMAVrCV4uhHZ4Mj2PrL%2F8w6IrYz8U8PjpaHnXlhP2dQ0QHZ%2F8D
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utang yang berjangka pendek atau jangka panjang. Rasio dengan perhitungan yang menilai 

seberapa efektif perusahaan dalam mencukupi kewajiban utang melalui sumber daya 

miliknya. Maka, rasio solvabilitas menyediakan acuan yang luas tentang kapasitas 

perusahaan dengan menjaga keseimbangan antara pembiayaan melalui ekuitas dan utang, 

serta membantu menilai sejauh mana perusahaan bisa bertahan di tengah berbagai komitmen 

keuangan yang harus dipenuhi.  

Debt to Equity Ratio menjadi rasio yang pemakaiannya untuk pengukuran dalam 

mengetahui perusahaan menggunakan utang untuk membiayai operasionalnya 

membandingkan dengan modal miliknya. Rasio yang menjukkan perbandingan antar total 

utang perusahaan dan total ekuitas. Dengan tingkat DER yang tinggi, menjadi besar juga 

porsi pendanaan yang berasal dari utang, yang berarti perusahaan lebih bergantung pada 

pinjaman. Namun DER dengan tingkat rendah, perusahaan menjadi lebih mengandalkan 

modalnya sendiri. Pengukuran DER memberikan gambaran tentang risiko keuangan yang 

dihadapi perusahaan dalam jangka panjang (Toni, 2021). 

Berdasarkan penjelasan dari berbagai teori yang disajikan, maka rumus yang 

didapatkan menurut Soekarno et al. (2021) sebagai berikut ini: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑋100% 

2. Pertumbuhan Laba 

Menurut Erizal & Hanifa (2024) pertumbuhan laba ini menggambarkan pada 

penghasilan bersih atau laba yang digunakan sebagai salah satu indikator utama untuk 

menilai kinerja keuangan pada perusahaan. Laba lebih dari sekadar menunjukkan keahlian 

perusahaan dalam menciptakan keuntungan, namun dengan dapat menjadi dasar untuk 

berbagai pengukuran lainnya, seperti efisiensi operasional dan stabilitas keuangan. Selain itu, 

pertumbuhan laba juga memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai keunggulan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya dan strategi bisnisnya. Sehingga, pertumbuhan 

laba dianggap sebagai alat dalam menilai performa keseluruhan perusahaan serta daya 

tariknya bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Hubungan antara pertumbuhan laba dengan rasio keuangan yang mencakup rasio 

profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas ini menurut Yanti et al. (2024) ialah pertumbuhan 

laba dapat dipengaruhi oleh rasio profitabilitas jika perusahaan dapat memanfaatkan kinerja 

serta menghasilkan laba dari penjualan, mengendalikan biaya operasional dan 

mengoptimalkan penggunaan aset untuk meningkatkan laba. Pertumbuhan laba juga dapat 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AHc07TsRAEARQm4grkE0ICYLlCJBYfLTSIvK2u8duPNNtzQd2M3Msn4x0ZzapoPRU9bc1V1YDjywN%2FmqYt%2BbaDSopcJ%2BThlgBCniq0IJnd8JPFaaRf0jsB4wMgkEdNQNjrJpjL2vJKOt3yUz4Aolw97B79EvuHceJQidWt6a9TB9vnr%2FuzTshgzkASzSdoApFhjHmPp2W8t5yadS%2BsuA%2FJU6Ojk%2F7AHPi2ewpQAIQ8wY9mNtOBvVkDl41TSzjXQU5wlSITbrwEFesq%2B0Z
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dipengaruhi rasio likuiditas jika perusahaan mampu melunasi utang jangka pendek, 

mengelola kewajiban lancar serta dapat meningkatkan pertumbuhan laba dengan mengelola 

persediaan agar tidak menumpuk untuk kelancaran likuiditas perusahaan. Menurut Setiawan 

(2022), pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh rasio solvabilitas jika rasio tersebut dapat 

memungkinkan perusahaan untuk memaksimalkan laba dari biaya produksi dan struktur 

modal yang stabil serta dapat mengacu pada penggunaan utang untuk menambah potensi 

adanya laba. Berdasarkan penjelasan tersebut, rumus yang digunakan oleh Purwanto et al. 

(2024) seperti berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
𝑌𝑡 − 𝑌𝑡−1

𝑌𝑡−1
𝑥100% 

Keterangan :  

𝑌𝑡 : Laba bersih tahun sekarang  

𝑌𝑡−1 : Laba bersih tahun sebelumnya. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba  

Untuk memahami mekanismenya secara spesifik, berikut adalah poin-poin pengaruh DER 

terhadap pertumbuhan laba: 

a. Beban Bunga yang Meningkat: Semakin tinggi DER, semakin besar utang yang harus 

ditanggung perusahaan. Kewajiban membayar bunga tetap dalam jumlah besar, baik 

saat kondisi pasar sedang baik maupun turun, akan mengurangi porsi laba bersih yang 

bisa digunakan untuk ekspansi. 

b. Peluang Ekspansi Terbatas: Karena besarnya porsi kas yang harus dialokasikan untuk 

membayar pokok dan bunga utang, perusahaan memiliki modal internal yang lebih 

sedikit untuk mendanai investasi atau proyek baru yang menguntungkan di masa 

depan. 

c. Risiko Finansial: Tingkat DER yang tinggi (melebihi batas aman industri) menaikkan 

risiko gagal bayar. Ketidakstabilan ini dapat menurunkan kepercayaan investor dan 

konsumen yang berujung pada penurunan kinerja penjualan dan laba. 

Beberapa penelitian menunjukkan terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

pertumbuhan laba(Ryadi & Abundanti, 2023). Sementara itu, penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan 

laba(Lesmana et al., 2022). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

yaitu: 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AvVc9bCRJFZ7l9tAFEAABkNVx0rG%2BW4%2BnZ2zv%2BDY4j%2B3ZtfGuPZofTmRUd1V313R3VV9Xle1BQtoDIRIiLkAiIkdCpM5ICOCILyBAiAiJgOgiSwdfdc%2Bf1z97dytdMHb3m%2Ff7ve%2B9qvngvPZqlKqAGlWc1%2B6McxrxI5v5vAja7WaoChEJeTfLWbgvojjFx2joidJEKKl%2FeV77CvN9dXZeuxvG3ClcvPtpeudPtVqNpTw0F9utrx%2B6t8Co%2FGL7rd%2F80b3wU8FMfLHd%2Byt9hteluN%2B43mHtJoer%2F%2FgPnhcOP%2FoReTmHjQ%2B%2F6TzMHf7l0x%2B%2FnMPm5h8ulfzRt7dfzmHr74cOtJnDY%2Fmr331uh%2B3%2F%2FdrBVjnc%2BOm%2Fl0s%2B%2Bu3KP1%2FscPv7P%2Fn9TRk%2BeP0XrsZbmsLft8rwyStnQ55ZKomQgkDuc0YJ4zKCKKZapCTnkqfCCAh6tDCq1L7XbDS9FTKhMiIZFDKbQEoZlRPqLCJa2JgQKg0tKNnjviFGke77VpgJ6Tvmknt73f4KgQX0C4OkbIznlPpwAEdE05hmRPMEk0FIAqqbwiZalCaPRJHhn3sc0PRE0M%2BYUZnJDakYXsTQz2%2FIB1LrcoJQAQVlRFi%2FrTIkEdnEFmRss5TGxBqX2pKXebxMMZpWmTORiVQkok4GPKOJgJaQUSReEMjKsU1cvT6NT%2BnVUCn3RTxzxWghyoqquJpLJgpEvDbENEaZ3NT%2BarylSBmdYGcZqlGKL%2BiECqJSPq2%2BTkhvWRUepk3MhLSuobP2jSkTYECWcxCwQn%2FOQsdU6FRAlUkl1ExrLu0DwJ6TAnUBdqRBUaBTQqiK2M8Vvo%2BX0uvtlc0iIl8KdbRPztpWRfS5pgWx0tjEJYjw0pUPHxgk5ZQX7uqEnaoiOa99K6Y%2BmE0DM7n7N6BzmXkZDHKHkzNFwgCWk4TDr5OVKlPe4PsS6OUQvQVoGG1jx250q%2FxKdo6rYXLP3NDYisWglCkjEiwcYi%2BYDSGZRRGC7GJMLZImj5VijgNkxxaakm7IE3IgmZJcY1jhRSjGSbPhtcm%2Fnn2Ih2YTnK8aPq0osrKsXHN0cEIT4nnL%2FYDvm8JW%2B8P60%2BVxDdHqoPelAgFgobBdXMASx11bgEFmNmm7%2FZX7twzhfdLnxhawlaSjNTfkXv%2B4A7GLOVQGva%2FEQyipE2R6b9gZrpQtcn0oM0hpUi6tGUu5cRgVPCoAGknBUNihkfiSUUfb59bzVfpeLcLZz5sseYQvQqJFJEVY1n5zo10l1xZ5yWWuNJL5bC5vXZ%2B3A4exZ2DEfCbn8W8Jdg1e7iQscxRZDj9QqIDT5alRzQDkVrBqpUGzEoIsIUQ%2Boldf5FhBs73FOLIA0dzUFpyJkoTX4nnZjgZuPn2KHSvkCdfObDGtNEM0EDa3BiPg1qBTQTb3MSGFcQ6vOlual7mnamHO9kf9zTfOGnsPySGFi8TKQLxDOokRJ66wh%2BTJvPqHbnfPS3gCU0guwfCQDFR6MntLaRBwtI7tUcMjDPjmasPLAoUdJiQvDmSo3N2XWhOrQj9L0QIswUf4qII16l6DC60tf40bYVJ%2B9mZ39QegAPjwFMM85iiEjKQAI0A4tGDEcNhIGp6oFJvga%2Fk80JP55RqnXsT7mHeO2xTIWWjTg%2BS7r9A4pfPn1FkWwrcw0j9z9y5JM2cRhhRsm%2FD%2BBPjyCKFlOKTY%2BSlzq7d2VVV0fOtOATNTP5ooLJ9KPcT1qsfCTwLBcKN%2FNWBKnL3uNerN9fZ6a42PMystqwO3Vv3Ea9ZFo13PG5tMaF8%2Bw18tPxDNVqO52t7ymikOGdkp8T5gequx2Ww92NhqtDc3WlvrjYbXjJ0CBYzJe%2But9lZja3O9%2BQBejukn4xLmsktjF2210V5teUAEiwmI
https://jenni.ai/citation?d=z%3AvVhLbCRHGZ5dNmxARIpyQOGCSkFBu2Q8j54ZjyeJEnvXu1lnvV7LsyRCHEh1V3V3zfR0tethe3JACyQ8DgiJE0ckuCAQgguKhZA4cCVHxJFcueSQRIpkKcpX3fPyjEf2JlIOtqdr%2Fv%2F7v%2F9d7R8dlx6LEhlQI9Vx6VIvoxHfsQOfq6Du1UKpRCTSK4OMhXdEFCf4MRpyIlcRMtW%2FPC5dZr4vj45LV8KYO4GTlz9%2B643%2FlUollvDQnKyXf%2FX2G3gKjMxO1rf%2B%2BNN%2F4oEfCmbik%2FVvfH%2FbSc7YvXo%2B4OrPj5YCfvXux799ZMAX%2FvUfsgzwyXf3Hx1w%2FcMPlgI%2BE7736C7f%2FhlfXwb41B%2B2nbFzANef%2FvWlh0uS8mraxOcJ4MY7%2F78A4BzDxtd%2B7zAKwHs%2F%2FMTRHQO%2B%2BO5lZ%2FrRAE8x3Nn8m6M0Bqy98KaLwOdgeP%2Fqi7MxfOmvfUf4vBg%2B95uvL2N4%2F9%2FC%2BTiJ4T%2B%2B7b77HAy733tyNoYv%2FfkXFwBcf1zqZVnu%2Fv2%2Fsy5vHF%2BE4fozP%2Fido3EW4IOH33Tkpy6vzmeZ71tp%2BPBL72woI9IhJaQn%2Bvi9s3uPkAFPRRr1qSnjM8VxxpWBno1pShLqU9KzEZ0Vi2lCDFea%2B9YQymhCY9Kniqe5rtU0plD1hYaJAQemFgOa9HEG6w4CYmnPQi8lNjW2n5OIYqpFLuWMVsgujqiyMdm8tUecvRimskV2d5yaQ4xsT%2BCQxCKDt1poQvrciIK7hcG%2BA%2FdpfEjJAVWC%2BjwhjPuGGEkQImGGRLlx6kiLRPQF0SJKRYhYpRoP3OeaKlIr1zoegpVwX8SkOGPAI4YqGp7WgWyLQDOG4yAypTZixoSRCe1X4EVCRCoI8BRFlkY8z6RnBKOIGSSd13mMloeHZDifzYuhA5%2BmEQwY64MxGbonh8BoCBfAidywCsm7FfI%2B2UqZTEE5xxCScUK8Wr294tW8WoVsOgIpKsLlYFoURSEx8MyocVEvBAqfFijOkJuwm9IbucvE2FlBZMJHgXfFDHWoMEQYADR1WUDJDlxVMoqazP1jQnMmwCottElf4RnrFiHOFRc0XCI0slLkNitKYoar6wPn1FyKpkHInXcwebGhGPANLBkL8DwpiJIG65XiD9LPrDawde0OV8OyC3Pr%2Bfpq53qFsEOp%2Bselp2LqQ4IGZnjlCfQHT4RxJe8KB3aMRVONW8p1FDc0to77qErgEMqnzyHlXF5eNBermfNL5tqNW1vXJ4UzUzevjfsPTnPwQxKAKYwleznHuyOO5XnOo2RGNs1zOZo%2BN63C%2BDFQdv2xww3ZVTIUhtyjCjcnl1WUapGnW%2FsuTblkGZ2JrzCS0tmJMOFzlqndmVht54OqGEAjafia15cTHrjIz%2BZoBDExdZr2aZJ5MRVfFA1woXavkO6iR4vxuDBW4JKN8W0TM4t4inj53IDP%2BHIhy%2BVpc%2FclD4UWSAfjkB%2BI1HXStQ3WQ69wRvZId99i91wfB9fzyo1np%2FN0PE7dsbOjgXRWql3pLbRB0cFM9HhC9WR0jEb3BGVawrP1hCFPnQPtdrm9YHjR0pyNiWRCEc3JPEJXMpHA37nKqiQ0CLiG9U1qeIQea63U64NAYhqKlKutNJTuFYNaE0ulHyZikGGK3MaPVKxWqdW40Nryy3DNJPzwVatSBHAHJgPqSh6WMQDCA5nYAb%2BcTYC3J%2B8swt039kCU4%2FqC%2Fae02cXJ0%2Fsx%2FCo%2Bvpk4PSUwHEHibXfNSenAyYchxXgdRttcDzCAeSQO4B%2FmCAy7fiotyoquzRQdykgU0mwjsnqZcNiljOEkl4zvIe6DAU6WSPMbVitZCCdjYbKRiOVcqAgtwwoqlKbPhUaITbHLwo8CwfDa9ljApLD1WqXVqq951V6a


Muhammad Shoalihin et al : Analisis Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT. 

Gudang Garam Tbk 

 

Sinergi : Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2 No.7 2026 | E-ISSN : 3109-0559 
 

4320 

H1 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada PT 

Gudang Garam Tbk. 

4. Kerangka Pikir 

Gambar kerangka pikir menjelaskan bahwa pengaruh secara signifikan antara Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba pada PT Gudang Garam Tbk dapat diukur 

dengan indikator-indikator yang terdapat pada variabel yang mempengaruhi dan variabel 

yang dipengaruhi. Sehingga nantinya akan diketahui seberapa besar pengaruh Debt to Equity 

Ratio (DER) Terhadap pertumbuhan laba dan bagaimana cara penanganan yang baik untuk 

masalah tersebut. Adapun kerangka pikir untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian asosiatif, yaitu metode yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu variabel Debt to Equity Ratio 

(DER) (X) dan Pertumbuhan Laba (Y). Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah data laporan keuangan PT Gudang Garam Tbk. Laporan neraca 

berupa utang dan total ekuitas sedangkan laporan laba rugi berupa laba bersih.  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tentu ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan ditarik 

kesimpulan (Sugiyono, 2022). Populasi dalam kegiatan ini adalah berupa data-data kuangan 

meliputi: laporan keuangan pada PT Gudang Garam Tbk. Sejak tahun 2000-2024 selama 24 

tahun. Menurut Sugiyono (2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling dengan alasan ketersediaan 

data yang update untuk penelitian dan teknik penentuan sampel pada penelitian ini 

memerlukan pertimbangan tertentu atau sampel di tarik dari sejumlah populasi dengan 

menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu. Berdasarkan uraian di atas, maka dalam 

penelitian ini jumlah sampel penelitian selama 10 tahun terakhir mulai tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2024 pada PT Gudang Garam Tbk. 

Lokasi penelitian pada PT Gudang Garam Tbk Jakarta pusat. Yang beralamatkan di 

Jl. Jenderal A. Yani No. 75-79, RT.5/RW.7, Cempaka Putih Timur, Kecamatan Cempaka 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 

Pertumbuhan 

Laba 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AJYw9DoJAEEYXG69hZWVhuIEJjTEmRi%2FgwszCyDJDdmdVOj0WJ7MVtPt%2BXt57NAsngWpiAw8J7WiWvhLWQGVSCXEGgG2HM%2BhsR35oLqmmQViwpjvyFYJ4NDeKMSEUVhHybZ53fSo9xQbDnp2MJvtZmp13tkS1dUylDv2kzUgYxR2I4YNK6vGZH1EFcHVCRk9KlldtsjydVslt5jLN%2FwzTeV4XTqWnKr5glmZf
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Putih, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10510. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian tidak 

dilakukan secara langsung di lapangan melainkan menggunakan data yang diperoleh dari data 

resmi PT. Gudang Garam Tbk. Data penelitian diperoleh melalui pengunduhan laporan 

keuangan dari annual report yang tersedia di situs resmi PT. Gudang Gram Tbk. 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi yang relevan dan valid dalam penelitian Sugiyono (2021), menjelaskan bahwa 

teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan guna menjawab rumusan 

masalah dan mendukung proses analisis. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2021), Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengkaji dokumen tertulis, gambar, atau karya monumental yang berhubungan 

dengan masalah yang sedang diteliti. Adapun dokumentasi yang dimaksudkan dalam 

penelitiani ini adalah laporan keuangan pada PT Gudang Garam Tbk. 

2. Studi Pustaka 

Menurut Sugiyono (2021), studi pustaka dilakukan dengan membaca berbagai sumber 

tertulis seperti buku, jurnal, artikel ilmiah yang relevan dengan permasalahan penelitian 

[CITE_1] di mana penelitian ini menjadikan jurnal-jurnal penelitian terdahulu sebagai acuan 

pada situs atau website yang tersedia. Studi pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah jurnal dan buku. 

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Regresi Linear Sederhana 

Pengertian regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2022) menyatakan bahwa: 

“Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 

independen dengan satu variabel dependen”. Persamaan Umum regresi linier sederhana 

adalah: 

Y = a + bX 

Keterangan:  

Y = Pertumbuhan Laba 

a = konstanta atau bila harga X = 0  

b = koefisien regresi 

X = DER 

2. Koefisien Korelasi Sederhana 
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Untuk menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel. Dalam 

SPSS ada tiga metode korelasi sederhana (bivariate correlation) di antaranya: Pearson 

correlation, Kendall’s tau-b, dan Spearman correlation. 

Tabel 3.1 Deskripsi Koefisien Korelasi sebagai Berikut: 

Internal kooefisien  Tingkat hubungan  

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber data: Sugiyono (2022) 

3. Koefisien Determinasi Sedehana 

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien 

determinasi yang sering disebut koefisien penentu, karena besarnya adalah kuadrat dari 

koefisien korelasi (r). Sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi 

pengaruh yang signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap pertumbuhan laba 

Pada PT Gudang Garam Tbk. dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

KD = (r ²) x 100 %  

Keterangan:  

KD = koefisien determinasi  

r = koefisien korelasi,  

Uji Signifikansi 

Pengujian terhadap masing-masing hipotesis yang diajukan dapat dilakukan dengan 

cara sebagai berikut:  

Uji signifikansi (pengaruh nyata) variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

dilakukan dengan uji statistik t (t-test) pada level 5% (α = 0,05). 

Uji T-Statistik 

Menurut (Sugiyono, 2022) Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan tingkat 

signifikan ɑ = 0,05. Dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika thitung < ttabel, dengan probabilitas sig > 0,05, maka variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (H0 diterima). 

2. Jika thitung > ttabel, dengan probabilitas sig < 0,05, maka variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (H1 diterima). 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AJYw9DoJAEEYXG69hZWVhuIEJjTEmRi%2FgwszCyDJDdmdVOj0WJ7MVtPt%2BXt57NAsngWpiAw8J7WiWvhLWQGVSCXEGgG2HM%2BhsR35oLqmmQViwpjvyFYJ4NDeKMSEUVhHybZ53fSo9xQbDnp2MJvtZmp13tkS1dUylDv2kzUgYxR2I4YNK6vGZH1EFcHVCRk9KlldtsjydVslt5jLN%2FwzTeV4XTqWnKr5glmZf
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HASIL PENELITIAN 

1. Regresi Linier Sederhana 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 26.0, diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.176 .740  -1.590 .151 

DER 2.415 1.514 .491 1.595 .149 

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 

Sehingga model regresi sederhana yang dapat diperoleh dari data di atas adalah 

sebagai berikut:  Diketahui nilai Constant (a) sebesar -1.176, sedangkan nilai DER 

(b/koefisien regresi) sebesar 2.415, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:  

Y = a + bX  

Y = -1.176 + 2.415X 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:  

1. Konstanta sebesar -1,176 menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen DER 

sama dengan 0, maka variabel dependen Pertumbuhan Laba adalah sebesar -1,176.  

2. Koefisien regresi DER (X) sebesar 2,415 menunjukkan bahwa DER memiliki 

hubungan positif dengan Pertumbuhan Laba. Artinya, jika terjadi peningkatan satu 

satuan DER, maka Pertumbuhan Laba akan meningkat sebesar 2,415. 

2. Koefisien Korelasi Sederhana 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 26.0, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .491a .241 .146 .44986 

a. Predictors: (Constant), DER 

Berdasarkan hasil olahan data SPSS versi 26.0 tersebut, diperoleh nilai korelasi sebesar 

0,491, yang menunjukkan bahwa tingkat keeratan hubungan antara DER dan Pertumbuhan 

Laba tergolong sedang. 
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Hal ini merujuk pada tabel interpretasi koefisien korelasi di bawah ini. 

Tabel 4.5 Kooefisien Korelasi sebagai berikut : 

Internal kooefisien  Tingkat hubungan  

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

3. Koefisien Determinasi Sederhana 

Dalam analisis korelasi, terdapat angka yang disebut koefisien determinasi atau 

koefisien penentu, karena besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r). 

Tabel 4.3 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .491a .241 .146 .44986 

a. Predictors: (Constant), DER 

Berdasarkan hasil olahan data SPSS versi 26.0 pada Tabel 4.3, diperoleh diperoleh nilai 

koefisien determinasi = 0,241. Pengujian ini menyatakan bahwa variabel DER terhadap 

Pertumbuhan Laba berpengaruh sebesar 24,1%. Sedangkan 75,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain di luar variabel yang diuji oleh peneliti ini seperti aset, modal, dan variabel lain.  

4. Uji Signifikansi  

Uji t-statistik 

Berdasarkan hasil output SPSS 26.0 untuk melihat uji t pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Uji t-statistik 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.176 .740  -1.590 .151 

DER 2.415 1.514 .491 1.595 .149 

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 

Berdasarkan hasil output SPSS versi 26.0 di atas antara DER dan Pertumbuhan Laba 

diperoleh nilai thitung (X) DER = 1.596 dengan jumlah derajat kebebasan (dk) = n-1 atau 10 - 1 

= 9. Sehingga diperoleh nilai ttabel = 2.2621, maka thitung lebih kecil dari ttabel (1.596 < 2.2621), 

dan nilai sig 0.149 > 0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan: Debt to Equity Ratio (DER) 
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berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Laba pada PT Gudang Garam Tbk. (H1 

ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa naik atau turunnya jumlah utang perusahaan tidak 

menjadi penentu utama dalam kemampuan perusahaan dalam menghasilkan atau 

meningkatkan laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 

& Sitohang (2019) yang menyatakan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan Laba pada PT Gudang Garam Tbk. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan PT Gudang Garam Tbk. 

Disarankan agar perusahaan ini meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan 

biaya meskipun tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Perusahaan perlu mengembangkan 

inovasi produk dan strategi pemasaran yang lebih agresif untuk meningkatkan penjualan. 

Selain itu, penting bagi perusahaan untuk melakukan analisis risiko yang lebih mendalam 

terhadap penggunaan utang, guna menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan kestabilan 

keuangan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian di masa depan disarankan untuk memasukkan variabel lain, seperti Return 

on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan faktor makroekonomi yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan laba. Selain itu, memperluas periode penelitian atau meningkatkan jumlah 

sampel perusahaan dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan komprehensif. Penelitian 

yang lebih mendalam tentang dampak faktor-faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi global 

dan kebijakan pemerintah, juga dapat memberikan wawasan tambahan yang bermanfaat bagi 

para pemangku kepentingan dalam industri ini.  
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